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ABSTRAK

Nama . Tegar Bagus Arif Rahman

NIM 0 2012 112 027

Judul - Analisis Penilaian Barang Agunan Pembiayaan Murabahah di
Kjks Bmt Bahtera

Kata Kunci  : Agunan / collateral, Pembiayaan murabahah.

Kegiatan dalam BMT umumnya sama halnya dengan yang ada di bank
syariah, yakni menghimpun dana dan menyalurkan dana melalui pembiayaan baik
pembiayaan produktif dan konsumtif. Salah satu pembiayaan produktif yakni
pembiayaan modal kerja dengan menggunakan akad murabahah yang dimana
setiap pembiayaan pada umumnya memerlukan agunan.

BMT Bahtera meminta jaminan atas pembiayaan yang dimana agunan
tersebut bisa digunakan mengcover dana BMT ketika nasabah mengalami
pembiayaan bermasalah. Tidak semua barang agunan diterima maupun cocok
untuk jaminan pembiayaan yang diajukan. Barang agunan juga berpengaruh
terhadap besar kecilnya nilai pembiayaan yang diminta. Sedangkan banyaknya
orang tidak mengetahui jaminan juga berpengaruh terhadap pembiayaan yang
diajukan baik secara nilai maupun kelayakan untuk pembiayaan tersebut.

Penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif yang
dimana bertujuan mengumpulkan data-data yang mempunyai hubungan erat
dengan permasalahan yang diteliti. Hasil dari penelitian yang didapatkan penulis
bahwa setiap agunan mempunyai nilai likuiditas dan standar penilaian yang
berbeda-beda. Penelitian ini juga menggunakan penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan kualitatif yang dimana sumber data yang diperoleh
melalui data primer dan sekunder di BMT Bahtera dengan menggunakan
pengumpulan data lewat observasi, wawancara dan dokumentasi dari pthak BMT
Bahtera.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam menilai barang agunan
melalui empat (4) tahap yaitu: mengisi Formulir Permohonan Identifikasi,
melengkapi berkas dan menyerahkan barang agunan, OTS jaminan, survey
lapangan dan pasar secara up fo date. Sedangkan penilaian barang terbagi menjadi
tiga (3) metode yaitu: ditinjau dari fisik barang, ditinjau dari lokasi, dan ditinjau
dari harga pasar barang.

Hasil lainnya dari penelitian ini menyatakan bahwa BMT Bahtera
memiliki sisi keluwesan (fleksibelitas) dalam menilai barang agunan. Dimana
ketika barang agunan tersebut tidak sesuai dengan nilai pembiayaan yang diminta
maka BMT Bahtera memberikan solusi lain, yaitu dengan mengganti barang
jaminannya dengan harga pengcoveran yang sesuai atau dengan menurunkan nilai
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah (pemohon).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) vyang berperan  sebagail
intermediaries unit mempunyai fungsi sebagai pihak perantara dari pihak
yang kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana
(deficit unit). Proses intermediasi tersebut memberikan dua manfaat utama.
Pertama, memberikan kesempatan kepada pihak (surplus unit) untuk
menanamkan dananya dan memperoleh keuntungan sehingga membantu
memobilisasi dana supaya tidak menganggur. Kedua, proses tersebut akan
memindahkan risiko dari penabung yaitu dari (surplus wunit) kepada
lembaga keuangan syariah atau kepada pemakai dana (deficit unit)
sehingga proses alokasi atau transfer dana dari pihak (surplus unit) kepada
pihak (deficit unit) bisa berjalan lebih efisien. !

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) pada dasarnya adalah unit
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi,
dan simpanan sesuai dengan pola bagi hasil (syariah).2 KJKS BMT
BAHTERA adalah sebuah lembaga keuangan yang berbadan hukum-
Koperasi Keuangan Syariah. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan
salah satu jenis lembaga keuangan mikro syariah yang banyak

berkembang sekarang ini dan merupakan lembaga keuangan yang kegiatan

"Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: EKONISIA, 2010),hlm 2.
2Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2010), him
242.



operasionalnya berdasarkan prinsip syariah tetapi bukan bank.’ Baitul
Maal wa Tamwil (BMT) adalah suatu lembaga yang mempunyai 2 jenis
kegiatan yaitu mengumpulkan dana zakat, infaq, dan sodhagah (ZIS)
untuk diberikan kepada yang berhak dalam rangka mengatasi kenmiskinan
dan juga dari kegiatan produktif dalam rangka nilai tambah baru dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang bersumber daya manusia. *
Kegiatan transaksi dalam BMT banyak dimanfaatkan oleh kelompok
usaha kecil, ini dikarenakan kelompok usaha kecil yang kurang dapat
mengakses lembaga keuangan perbanl\'an.5 Selain itu BMT juga banyak
diminati karena kemudahan dalam prosedur, keringanan persyaratan,
cepatnya pelayanan, dan sistem “jemput bola” yang dilakukan BMT.®
Salah satu transaksi yang dimanfaatkan oleh kelompok usaha kecil dan
paling sering diminati adalah pembiayaan produktif. Dalam dunia
perkreditan di seluruh dunia dikenal suatu hukum yang mengatakan bahwa
dalam pemberian kredit harus terdapat dua jalan penyelesaian (way out)
yakni jalan penyelesaian pertama adalah dana tunai (way out kredit) dan
jalan kedua adalah agunan/jaminan (the second way out is collateral).”
Agunan adalah aset pihak peminjam yang dijanjikan kepada pemberi

pinjaman jika peminjam tidak dapat mengembalikan pinjaman tersebut.

Rifgi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah: Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, (Yogyakarta: P3EI Press, 2008), him. 42-43.

*Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 59.

SNurul Widyaningrum, Model Pembiayaan BMT dan Dampaknva Bagi Pengusaha Kecil:
Studi Kasus BMT Dampingan Yayasan Peramu Bogor, (Bandung: Yayasan AKATIGA, 2002),
him 158.

§ Ibid, hlm. 80.

7Joppi Jusuf, Kiat Jitu Memperoleh Kredit Bank, (Jakarta: Elex Media Komputido, 2003),
hlm. 10.




Jika peminjam gagal bayar, pihak pemberi pinjaman dapat memiliki
agunan tersebut. Dari pengamatan dan data yang diperoleh penulis, produk
pembiayaan di KJKS BMT BAHTERA banyak dimmati khalayak
terutama para pemilik kios ~grosir, pedagang dan para petani untuk
pengajuan pembiayaan yang dimana akad yang disediakan adalah
pembiayaan murabahah. Dalam pengajuan ini nasabah yang mgin
mengajukan pembiayaan di mintai syarat memberikan agunan kepada
KJKS BMT BAHTERA Pekalongan. Rata-rata 1 (satu) tahun KJKS BMT
BAHTERA Pekalongan menolak permohonan karena agunan 5-10% dari
total pembiayaan yang berjumlah 100-150 nasabah baru.

TABEL 1.1
DATA PENOLAKAN AGUNAN

160

140

120

100

® Pembiayaan

80

“ Agunan

60

40

20

2013 2014

Dari total pembiayaan pada tahun 2013, 10% dari total pembiayaan
nasabah baru yang berjumlah 100 pembiayaan tersebut ditolak agunannya

(10 aplikasi). Sedangkan pada tahun 2014, 8% dari total pembiayaan




nasabah baru yang berjumlah 150 pembiayaan tersebut ditolak agunannya
(12 aplikasi).

Di sini penulis memilih tempat KJKS BMT BAHTERA dengan
alasan pertama di KJKS BMT BAHTERA banyak nasabah yang
mengajukan pembiayaan (456 aplikasi nasabah baru dan lama pada tahun
2014) serta tempat yang strategis sehingga penulis mudah dalam mencari
dan mengolah data sesuai observasi yang diperoleh penulis berdasarkan
fakta di lapangan. Kedua di KJKS BMT BAHTERA mempunyai standar
kelayakan tersendiri dalam menilai suatu agunan menggunakan rumus-
rumus yang dimana cara tersebut belum pernah diterapkan oleh lembaga
keuangan lainnya.

Penulis juga tertarik mengangkat tema agunan, pertama karena agunan
dapat meningkatkan prosentase kelayakan dalam pembiayaan. Kedua agar
akademisi mengetahui standar yang bisa dijadikan acuan dalam menilai
barang agunan. Ketiga untuk memberikan wacana barang apa saja yang
sekiranya bisa di jadikan sebagai barang agunan, karena terkadang
masyarakat tidak mengetahui betapa pentingnya suatu agunan jika ngin
mengajuakan pembiayaan. Masyarakat seringkali mengharapkan mendapat
pembiayaan y-ang besar mamun agunan yang dijaminkan tidak sesuai
terutama jika kita melakukan pengajuan untuk pertama kali Penulis juga
ingin menambah wawasan masyarakat dan juga untuk ilmu akademus,
sehingga dapat menilai suatu barang agunan agar tidak merasa tertipu atau

merugi jika terjadi hal yang tidak di inginkan (pembiayaan bermasalah).




Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik membahas
“ANALISIS PENILAIAN AGUNAN PEMBIAYAAN MURABAHAH
di KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN”. Penulis memilih topik
“Agunan” karena masih banyak hal yang perlu diketahui para khalayak
dalam pengetahuan pengajuan pembiayaan serta agunan yang bernilai
sesuai dengan pembiayaan yang diinginkan yang dimana jaminan adalah
salah satu faktor penunjang yang selalu diutamalan selain character dan
capacity pada prinsip 5C (Character, Capital, Capacity, Condition of
economi, Collateral).

. Rumusan Masalah

1. Bagai-mana proses analisis dalam penilaian barang Agunan pada
pembiayaan Murabahah diKJKS BMT BAHTERA Pckalongan?

2. Bagaimana kelayakan nilai agunan dalam pembiayaan Murabahah di

KJKS BMT BAHTERA Pekalongan?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
ini adalah antara lam:
1. Untuk mengctahui proses penilalan agunan untuk pembiayaan
murabahah. |
2. Untuk mengetahui kelayakan dalam menilaian barang agunan dalam

pengajuan suatu pemblayaan serta kelayakannya.




Manfaat dari penelitian ini adalah sebagaiberikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan. dapat memberikan sumbangan
yang bernilai ilmiah bagipengembangan khazanah ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi

Penelitian ini dapat dijadikan informasi yang mungkin
berguna untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan untuk dasar
dalam penilaian pembiayaan.

Mengetahui kelayakan barang agunan dan faktor yang
membuat nilai suatu agunan kecil atau besar, naik atauturun.

b. BagiMasyarakat

Memberikan — pandangan  bahwa dalam  pembiayaan
Murabahah sangat penting untuk mengetahui layak tidaknya suatu
pembiayaan dilihat dari jaminan (collateral) untuk second way
out.

Memberikan harga (nilai pembiayaan) yang sesuai dengan
agunan yang diserahkan. Bila ingin mendapat pembiayaan yang
besar maka agunan tersebut juga bisa disesuakan.

D. PENEGASAN ISTILAH
Untuk membatasi pengertian dan menghindari kesalah fahaman

istilah-istilah yang digunakan scbagai judul proposal di atas, maka




berikut akan di uraikan arti dari istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai

berikut:

1. Analbisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan,
karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal
usul, scbab, penyebab sebenarnya dan sebagainya). Analisis
mempunyai makna “Penelitian terhadap  suatu peristiwa untuk
diketahui schab, duduk perkaranya, atau prosesnya™ s

2. Agunan
Jaminan atau agunan adalah aset pihak peminjam yang dijanjikan
kepada pemberi pinjanian jika peminjam tidak dapat mengembalikan
pinjaman tersebut. Jika pcmh.ljam gagal bayar, pihak pember
pinjaman dapat memiliki agunan tersebut. Agunan yaitu jaminan
pokok vyang diserahkan debitur dalam rangka pemberian fasilitas
kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syari'ah, sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.’

3. Murabahah
Ba'i al Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan vang disepakati di awal perjanjian. 1

$ 15 Badudu. Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia, 1994). him. 46.

?UU No.10pasal 1angka 23 Tahun 1995,

M. Syafi’t Antonio, Bank Svariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
him. 101.




4. KJKSBMT BAHTERA
KJKS BMT BAHTERA adalah sebuah lembaga keuangan yang
berbadan hukum Koperasi Keuangan Syariah.
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa Analisis Penilaian
Agunan Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Bahtera adal§h
Proses penyelidikan untuk mengetahul cara menilai/mentaksirkan
nilai harga suatu barang serta kelayakan barang agunan (Jaminan)
dalam pengajuan pembiayaan murabahah di KJKS BMT Bahtera
Pekalongan.
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menghindari terjadinya pengulangan peneliiian yang sama,
maka peneliti melihat kembali penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjadi rujukan dan referensi bahan penelitian ini. Ditinjau dari

penelitian  sebelumnya  yang berkaitan dengan masalah “Agunan”
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KERANGKA TEORI

Ba’i al Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati di awal pexjanjian.'4 Jadi
pembiayaaan murabahah adalah akad jual beli barang pada harga pokok
dengan tambahan keuntungan yang disepakati anatara pihak bank
dengan mnasabah di awal pt:rjanjian.IS Pembiayaan murabahah
merupakan suatu produk lembaga keuangan yang paling banyak diminati
masyarakat terutama bagi mercka yang membutuhkannya.

Agunan atau Collateral merupakan syarat sekunder (second way out)
dalam pengajuan suatu pembiayaan sedangkan syarat primer pada
umumnya adalah  Character (sifavkepribadian) dan  Capacity
(kemampuan untuk membayar), karcna dalam pemberian pembiayaan
harus mengutamakén 5C yang dimana syarat tersebut merupakan
landasan utama dalam suatu pembiayaan. Dimana fungsiagunan adalah
sebagai penjamin ketika nasabah mengalami pembiayaan bermasalah.
Setiap bank atau lembaga keuangan lainnya mensyaratkan agar agunan
di serahkan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan memenuhi
aspek_yuridis, schingga dikemudian hari terjadi masalah pihak bank
tidak dalam posisi yang lemah '® Maka dari itu semua agunan yang
diterima harus sesuai dengan syarat-syarat ckonomis yang ada secsuai

penilaian dari masing-masing lembaga yang bersangkutan.

" M. Syafi’i Antonio, Lock.Cit.
" Sayyid Sabiq. Figih Sunah Jilid 13, (Bandung: AlMa’anf, 1987).
' Suhamo, Analisa Kredit, (Jakarta: Djambatan. 2002). him. 40.
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Jenis-jenis Agunan dari segl objek:

1. Agunan Utama
Agunan utama adalah barang yarg dibiayai oleh dana bank. (apabila
dana dari bank digunakan untuk pembelian truk, maka truk tersebut
dapat dijadikan agunan utamanya) dan bukan merupakan bagian
barang yang digunakan untuk kegiatan operasional usaha nasabah.

2. Agunan Tambahan
Agunan tambahan adalah barang yang tidak dibiayai oleh bank dan
bukan merupakan bagian barang yang digunakan untuk kegiatan
operasional usaha nasabah. Apabila usaha nasabah mengalami
masalah atau bangkrut, sering kali dana kas atau persediaan atau
piutang tidak dapat lag di lkuiditas untuk mcmenuhi berbagai
>kewaj iban nasabah kepada pihak lain. Oleh sebab itu, nasabah harus
menyerahkan agunan tambahan diluar barang digunakan untuk
kegiatan operasional usaha nasabah.'’

Sedangkan jenis agunan menurut bentuknya:

1. Jaminan berwujud
Jaminan berwujud yaitu barang-barang yang dapat dijadikan jaminan
seperti: tanah. bangunan. kendaraan, mesin-mesin atau peralatan,

barang dagangan, tanaman kebun/sawah, dan lam-lainnya.

i1 e . - : =
Sri Susilo. Bank dun Lembaga Keuangan Latn, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), him.
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2. Jaminan tidak berwujud
Jaminan tidk berwujud yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat
berharga yang dapat dijadikan jamnan seperti: sertifikat saham,
sertifikat obligasi. sertifikat tamah, sertifikat deposito, rekening
tabungan yang dibekukan, rekening giro yang'dibekLﬂ(an, promes,
wesel dan surat tagihan lamnya.

3. Jaminan berupa orang
Jaminan berupa orang yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang
dan apabila kredit tersebut macet maka orang yang memberikan
jaminan itulah yang menanggung risikonya. '

Menurut Hasibuan jaminan yang diberikan merupakan tolak ukur
bagi pihak manajemen dalam memutuskan untuk memberikan kredit.
Hal ini dikarenakan character dan capacity seseorang dapat berupah
kapan saja tergantung situasi yang dialami nasabah tersebut, sehingga
dalam meminimalisir resiko suatu agunan dapat dijadikan syarat
sekunder yang mampu membackup resiko-resiko yang mungkin terjadi
dikemudian hari. '

Syarat ekonomis yang harus dipenuhi dari agunan pembiayaan
secara Wnuim: -

1. Mempunyai nilat ckonomis (dapat diperjual-belikan)

18Kasmir, Bank dan lembaego Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
1999), him. 103.

19Fridayana Yudiaatmaja. ~“Pengaruh Penilaian Kredit Terhadap Keputusan Pemberian
Kredit pada BPR". E-Juournal Bisma Universitas Pendidikan  Ganesha. (KedirizJurusan
Manajemen.2014), him_ 4.
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Nilai tersebut harus lebih besar dari jumlah pembiayaan yang
diberikan

Barang agunan terscbut mudah dipasarkan (dijual kembali)

Nilai barang harus konstan dan akan lebih baik jika nilainya
mengalami pertambahan dikemudian hari

Kondisi dan lokasi agunan cukup strategis (dekat dengan
pasar/konsumen)

Secara fisik tidak cepat lusuh, rusak dan lain-lainyang menimbulkan
mengurangi nilai ekonomis

Barang agunanmempunyai manfaat ekonomi dalam jangka waktu
relatif lebih lama dari jangka waktu pembiayaan.z-o
Dilihat dari nilainya yang perlu diperhatikan:

|. Nilai Perolehan (Cost of Acquisiation)

o

Nilai Buku (Book Value)

3. Nilai Ganti (Replacement Cost)

4. Nilai Atas Dasar Kepemilikan (Reappraisal Value)
5. Nilai Pasar (Market Value)

6. NilaiJual (Resale Value)®'

G. METODE PENELITIAN

Untuk ‘menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti

berfokuskan penelitiannya seputar analisis penilaian barang agunan pada

= Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 295.
?! Ibid, him. 300.
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pembiayaan murabahah di KJKS BMT Bahtera Pekalongan dar proses

penilaian sampaikelayakan suatu barang agunan.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

d.

Jenis Penelitian

Jenis peneliian yang digunakan dalam Tugas Akhir (TA) mi
adalah penelitian lapangan (field research), artinya data-data
dalam penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan dengan
mengambil dari berbagai literatur yang terkait dengan rumusan
masalah kemudian hasil penelitian tersebut dilengkapi dengan
data yang diperoleh dari studi pustakz&.22

Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari segi mectodologik, penelitian ini  merupakan
pendekatan penelitian kualitatif. Adapun vyang dimaksud
dengan penelitian kualitatif yang penulis lakukan dengan
mewawancarai dan meminta contoh serta bukti fisik dilapangan

yang dilakukan informan dari BMT Bahtera.

2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dimana data-data diperoleh. Adapun

yang menjadi sumber data adalah informan (orang yang menjawab

e . . 23
pertanyaan-pertanyaan peneliti, bak secara lisan maupun tertulis).”’

ifS;n(’udm Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), him. 8.
Bguharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Sualtu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006). hlm. 182
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Adapun sumber data yang digunakan antara lam:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang didapat dart sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dar
wawancara yang biasa dilakukan oleh pcneliti.24 Adapun data
primer yang digunakan dalam penulisan TA i adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di KJKS BMT
BAHTERA Pekalongan tentang agunan dari proses awal
menilai sampai dengan menilai kelayakan suatu barang agunan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak
Jangsung berkaitan dengan penelitian ini.”” Dimana data yang
diambil oleh peneliti adalah dokumen tentang data Perhitungan
Jaminan dan contoh Formulir Penilaian Jamman di BMT
Bahtera.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data pada penchtian ini, peneliti

menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai berikut:

“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), hlm. 42.

“>Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), hlm. 28.
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a. Observasi
Observasi yaitu jenis informasi tertentu yang diperoleh dengan
bak melalui pengamatan langsung dilapangan oleh peneliti.26
Observasi yang dilakukan pencliti di simi adalah mencari data
dalam penilaian barang agunan di KIKS BMT BAHTERA
PEKALONGAN.

b. Wawancara (interview)
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara.”’ Wawancara juga merupakan metode
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung.28 Dalam
melaksanakan wawancara, penulis membawa pedoman yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan.
Wawancara yang dilakukan adalah bersama bpk. Moh. Isro’t,
S.Ag. MM (Bagian Pembiayaan) sebagi key informan dan Bpk.
Miftakhur Riza, SE (Bagian Legal Jaminan) di KIKS BMT
BAHTERA PEKALONGAN sebagai informan.

¢. Dokumentasi )
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap

informasi yang di dokumentasikan dengan gambar, tulisan atau

26Saifudin Azwar, Op.Cit., hlm. 22.

27SuharsimiAn'kunto,Op.Cil., hlm. 155.

**Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 136.
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lain-lain.2® Dalam hal ini data-data yang diambil berupa arsp-
arsip yang ada di KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metodc deskriptif
analitik, yaitu metode analisis data berdasarkan gambaran data yang
telah dihimpun yang sebagian besar berasal dari wawancara dan
catatan pengamatan_30 Metode deskriptif yang dilakukan penulis
dengan cara wawancara, meminta data yang diperlukan tentang
agunan dan arsip-arsip yang berhubungan dengan penelitian agunan
ini beserta kasusnya dilapangan.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam pembahasan dan penulisan proposal Tugas Akhir yang
berjudul “ANALISIS  PENILAIAN BARANG AGUNAN
PEMBIAYAAN MURABAHAH di KJKS BMT BAHTERA
PEKALONGAN” disusun  dengan  menggunakan  sistematika
pembahasan sebagaiberikut:
Bab 1 :Pendahuluan yang meliputi; latar belakang, rumusan masalah,
tjuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, tinjauan
pustaka. li-njauan teori, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan proposal TA.

YHusein Umar, Research Methods in  Finance and Banking, (Jakarta: PT
Gramed iaPustakaUtama, 2000), hlm. 118.

30Masyuhuri dan M. Zainuddin, Metode Penelitian: Pendekatan Prakiis dan Aplikatif
(Edisi Revisi), (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm. 24.
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Bab Il - Landasan teori yang meliputi: konsep dari pembiayaan
murabahah dan landasan teorinya.

Bab [11: Gembaran umum objek penelitian yéng meliputi; gambaran

umum BMT Bahte ngan, visi dan misi BMT Bahtera
biayaan — murabahah  dan
Bab [V F S : getahul  proses

y out serta

bisa di




BAB YV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah melaksanakan penilitian di KIKS BMT Bahtera Pekalongan

yang berjudul Analisis Penilaian Barang Agunan Pembiayaan Murabahah

di KIKS BMT BAHTERA Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Proses Analisis Penilaian Barang Agunan pada Pembiayaan
Murabahah di BMT Bahtera Pekalongan.

Dari hasil penelitian penulis, bahwa proses analisis yang
digunakan BMT Bahtera menggunakan standar yang diterapkan
oleh‘perusahaan berdasarkan nilai pasaran barang yang di hitung
kembali menggunakan metode “Nilai Liquditas Barang” setelah
melalui tahap survey yang dilakukan oleh bagian Legal dan
Jaminan, yang dimana penilaian tersebut ditinjau dari kondisi fistk
barang secara langsung. lokasi dan harga pasaran barang pada saat
itu (up to date). Sehingga dapat memberikan hasil yang memadai
untuk pembiayaan di BMT Bahtera scsuai standar yang diterapkan

serta mendapatkan nilai aman pembiayaan.

65
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Kelayakan Nilai Agunan dalam Pembiayaan Murabahah di KJKS
BMT BAHTERA Pekalongan

Dari hasil penelitian penulis menunjukan bahwa kelayakan
barang agunan maupun harga pembiayaan yang diajukan bisa
disesuaikan berdasarkan milai barang agunan dan jumlah
pembiayaan yang diminta s:esuai perhitungan nilan  aman
pembiayaan dari bagian Legal dan Jaminan yang mengikuti
standar perusahaan (BMT Bahtera Pckalongan). Hal 1m
dimaksudkan meminimalisir resiko dan cukup untuk mengcover

kerugian jika terjadi pembiayaan bermasalah dikemudian hari.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, penulis memiliki saran

yaitu sebagai berikut:

1. Dalam hal penilaian barang agunan BMT Bahtera sﬁdah sangat
bagus karena  sudah  mengutamakan kemanusiaan  dan
melaksanakan fungsi sebenarnya dar BMT— yang dimana
mengatasi kemiskinan dan membantu perekonomian menengah
kebawah dan membantu perekonomian mikro dalam masalah
kekurangan dana. Untuk kemajuan yang lebih mungkin bisa
ditingkatkan lagi kinerja perusahaan dan seluruh jajaran staff nya
agar lebih banyak yang bisa mengajukan pembiayaaﬁ untuk
memajukan perekonomian mikro.

2. Dalam hal kelayakan BMT Bahtera sudah cukup luwes karena
memberikan kesempatan dengan meminta mengganti barang
agunannya ataupun mengurangi nilai dari pembiayaannya, namun
hal tersebut riskan terjadinya penyalah gunaan pembiayaan
tersecbut.  Untuk pembiayaan mikro mungkin —masih bisa
diantisipasi, namun untuk pembiayaan yang besar bisa
mengakibatkan  Kerugian  bagi  perusahaan  jika terjadi
penyalahgunaan ~ pembiayaan =~ maupun penipuan  dalam

pembiayaan.
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Pertanyaan:

B A

A

Apa saja faktor penghambat dalam pengajuan pembiayaan?
Berapa jumlah pengajuan pembiayaan dalam 1 tahun terakhir?
Data agunan apa yang paling banyak diterima BMT Bahtera?
Apakah ada barang agunan yang ditolak?

> Barang apa saja yang pernah ditolak, dan apa alasannya? (jika ada)
Apa saja Faktor penghambat yang mempengaruhi penilaian/analisis dalam agunan?
Barang apa saja yang lebih mudah diterima oleh BMT Bahtera?
Bgaimana standar penentuan /penilaian yang digunakan Bhatera dalam menentukan nilal
suatu agunan, dan apakah standar tersebut berdasarkan refrensi buku atau dibuat oleh
Bahtera sendir1?
Selama pengajuan sampai sekarang, apakah ada nasabah yang ditolak dalam pengjuan
pembiayaan di Bahtera?

. Rata-rata nasabah yang ditolak agunannya dikarenakan faktor apa?
10.
11.
12

Berapa prosentase nasabah yang ditolak karena agunan?

Apa keunikan/ciri khas Bahtera dalam menganalisis nilai barang agunan?

Dalam penerimaan agunan yang mengalami pembiayaan, adakah agunan yang
dieksekusi? Sebutkan!

. Bagaimana skema penilaian agunan di BMT Bahtera?
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NOMOR DOKUMEN
TANGGAL TERBIT

FM-B-LDJ-01.03
01 JANUARI 2015,

B

KIS emT

BAHTERA

FORM PENILAIAN JAMINAN /
TAKSASI SHiVi / SHGB

TERBIT/REVIS!
HALAMAN

AJ01
HALAMAN

Jesuai dengan hasil Taksasi Tanggal :

Bismillahir Rohmanir Rohim

maka dengan ini Saya sampaikan hasil TAKSASI dari :

MUM

) Nama Anggota/Calon Anggota
) No. Identitas / KTP

) Alamat Anggota/Calon Anggota
) Ditaksasi / Penilai Jaminan

Kepada : Marketing
Kantor Cabang
Obyek Jaminan

)JATA OBYEK JAMINAN (TANAH)

1) BUKTI KEPEMILIKAN

2) KONDISI AKTIVA SAAT PENINJAUAN

1) Jenis &No.Surat = __________ 1)Bentuk Tanah = . ____ 1) Jalan Pencapaian  :© ___________
2) AtasNama T ________ 2) Ukuran Tanah o X___m2 2) Kategori Jalan ~ : ___________
__________ 3) Batas Utara . _____|3) LebarJalan I
3) Tanggal dikeluarkan @ __________ Batas Selatan  : ____________ 4) Angkutan Umum  © ______ T -
4) Tanggal Berakhir @ __________ BatasBarat o ______ . __ 5)Pasar I ___________
5)Gb.Sutuasi i __________ Batas Timur — © ____________ 6) Sekoleh ¢ ___________
5) Tanggal S.Ukur/GS = __________ 4)Peruntukan 1 __ 7)Rumah Sakit ~  © ___________
7) Luas Tanah 1 m2|5) Topography ~ © _____ _______ 8) Tempatlbadah  : ___________
8)lokasi i __________ 6)Bebas Banmjir  : ____________ 9) Petalokasi : ___________
3). KEADAAN BANGUNAN 4). TAKSIRAN HARGA
1) Bangunan didirikan Tahun _____ Kondisi Bangunan ~ © ____________
2) Renovasi Terakhir Tahun_____ Klasifikasi Bangunan @ __ __________ a. Harga Tanah
3) Luas Bangunan m2|Kontruksi Bangunan  © __ _ ______ Harga dari Debitur Rp_ ________
4)No. SuratiMB 1 _________ ey 20 Y Y E_____ emmm Harga dari Masy Rp -
5)DitempatiOleh @ _________ Pigfon/Langit-langit  : ___ _________ Penilaian BMT Rp -
6) Dasar Menempati 1 _________ Badng 5 W9 _@ S Nilai Pasar Wajar Rp |
7) Bangunan terdii  : _____ Lantai e Y e | ‘
8)Ruang Tamu @ _____ Ruang Pintu i b. Harga Bangunan ‘
9) Ruang Tidur @ _____ Ruang Jendela i ____________ Bi Bangunan lama Rp <
{0) Kmr ManditWC ~ © _____ Ruang Pagar 0 i Bi Bangunan baru Rp =
1) Ruang Dapur 1 _____ Ruang Ukuran Bangunan __X___m2 Nilai Pasar Wajar : Rp -
12) Lain-lain S Ruang
PENILAIAN ( MARKET VALEU )
Total Nilai Tanah . Rp - X = Rp - % =
Total Nilai Bangunan : Rp - X = Rp - % =
Totai Likuiditas Rp - Rp -
f_INFORMASI LAINNYA
1) Penunjuk lokasiadalah_ _ _______~___________ , Tanah yang di jaminkan digunakanuntuk ___ _______
2) Lokasi jaminan terdetakdi _ ________ . ___ ,sehingga_ _ . ___ Marketable
3)SHMatasnama __________
. KESIMPULAN
1) Berdasarkan data diatas, Nilai Aman Pembiayaan yang diberikan adalah sesuai nilai Likuidasinya sebesar Rp -

Mengetahui,

DOKUMENTASI JAMINAN, SHMNO.____,LOKASI_____ _

Gh_akseqs ialan dan

Gh._dari Interior /

Gb. dari Belakang obyek




o NOMOR DOKUMEN ~ FM-B-LDJ-01.02
B KJKS BMT BAHTERA TANGGAL TERBIT 01 JANUARI 2015
B
e FORM PENILAIAN JAMINAN ! TERBIT/REVIS! AJO1
BAHTERA TAKSAS| KENDARAAN BERMOTOR _ jHALAMAN HALAMAN

asuai dengan hasil Taksasi Tanggal:  __ ____ -

Bismillahir Rohmanir Rohim

maka dengan ini Saya sampaikan hasil TAKSASI dari :

UM

. Nama Anggota/Calon Anggota

No.ldenfitas /KTP e KanCab:_________
_Mamat Anggota/Calon Anggota 1 Lo mm T T Obyek Jaminan :
Ditaksasi / Penilai Jaminan ¢ oo-oooe-—o—oomoooooone o oossosseemeees
'ATA KENDARAAN
Spesifikasi Kendaraan 2}. Kondisi Kendaraan
k O No.Polisi - e
e e No.REG. e Mesin I _______
is I No.BPKB® - Bod o _______
fel e WanaTNKB Verseneling @ _______
lahRoda  © __ ___ . ___ Terdaftar AtasNama @ __ __ Steer 1 _______
Pembuatan  : ____________ AlamatpadaBPKB  ©_____ tampu ¢ _______
Perakitan ;.. AU 4 - (S Panel 1 _______
Slinder oL No.Polisilama @ ____ Ban o _______
Rangka @ _____ AtasNama - Interior  : _______
Mesin 0 MamatpadaBPKB  © __ o Periengkapan © _______
arna G No.REGLAMA = _ _ - Assesories 1 _______
hanBakar ¢ ____________ STNK Berlakus/d ¢ ____ . _________— D
INFORMASI LAINNYA
Kendaraan dipakaiuntuk _ _ ___________
Kendaraan tersebut dibelisecara _ _ _____
Tahun produksi Kendaraan memasuki tahunke __ _ __________
PENILAIAN (MARKET VALUE)
Berdasarkan info dari Calon Debitur, Pembelian kendaraan tersebutpadatabhun ¢ o
Dengan harga perolehan kendaraan tersebut sebesar Rp e
Berdasarkan info dari Toko Bagus / Mobilku / Bemiaga onlinel .......coccooeieonne , harga {nilai pasar wajar) Rp 1
Penilaian BMT BAHTERA Pekalongan Rp 1
Nilai Pasar Wajar Rp 2
Nilai Likuiditas : Rp X% = Rp 1
KESIMPULAN
Berdasarkan data diatas, Maka akiiva dapat diniiai secara wajar oleh Bagian Legai jaminan sebesar : Rp ‘
Nilai Aman Pembiayaan yang diberikan adalah sesuai nilai Likuidasinya sebesar : Rp 1
Untuk dijadikan jaminan Pembiayaan, maka BPKB kendaraan tersebut harus diikat secara Notariil ( Fiducia ! Fiducia Terdaftar )

Kendaraan tersebut disarankan untuk diasuransikan

Catatan: ....cccceveenn
Mengetanui,
Gambar Kendaraan _ _ _
Gh. dari Depan cbyek Gb dar Kiri ohyek

Gh. dar Kanan obyek
faminan

Penilai Jarinan

TAHUN __ _

Gb. dari Belakang

obyek jaminan

_ NO.POL

Gh_ Interior / no. mesin

obyek jaminan




. ] NOMOR DOKUMEN  : FM-B-LDJ-01.02
5 B g K IKS BMT BAHTERA
% B TANGGAL TERBIT 01 JANUARI 2015,
KJK SI“/ BMT FORIH"! | EIK‘IHLAgAIk‘I JA:"’”NAIK‘I TERBIT/REVIS - AJGO
BAHTERA
[ TAKSASI HALAMAN - HALAMAN 1

Bismillahir Rohmanir Rehim

Sesuai dengan hasil Taksasi Tanggal : 2 September 2015, maka dengan ini Saya sampaikan hasil TAKSASI dari :

UMUM
1). Nama Anggota/Calon Anggota ~ ANGGIH WAHYU GEMA RIYADIE-DRA.P.ENDAH WIGIYATI  |Kepada . Marketing
2). No. Identitas / KTP - 3376030207570001 - 3376036207620001. Kantor Cabang : WR.ASEM
3). Alamat Anggota/Calon Anggota - JL.SRIGUNTING No.16 Rt.05/08 RANDUGUNTING TEGAL Obyek Jaminan : MOBIL
4). Ditaksasi / Penilal Jaminan : LUKMAN HAKIM SUZUKI ERTIGA 2013
DATA KENDARAAN
. Spesifikasi Kendaraan : 2). Kondisi Kendaraan
erk - SUZUKI ERTIGA  |No. Polisi 1 G-8683-KA
/pe - AV1414FDX(4x2)  |No. REG. L - Mesin Baik
3nis : MPNP No. BPKB + K-00300827 Bodi Cukup
odel - MINIBUS Warna TNKB T - Verseneling : Baik
mlah Roda - 4 (EMPAT) Terdaftar Atas Nama ~ : DRA.P.ENDAH WIGLYATI _ Steer Baik
1. Pembuatan @ 2013 Alamat pada BPKB : PERUM CITRA IN "vl‘-{ 3 Lampu Baik
n. Perakitan D - ' Panel Baik
i Sifinder - 1373CC No. Polisi Lama Ban Baik
0. Rangka © MHYKZE81SDJ-119358 1Atas Nama Interior ] -
0. Mesin : K14BT-1054573 Alamat pada BPKB Perlengkapan -
larna - HITAMMETALIK  {No. REG.LAMA Assesories s -
iahan Bakar : BENSIN STNK Berlaku s/d
/. INFORMASI! LAINNYA
).Kendaraan dipakai untuk Kepentingan p Pibadi
).Kendaraan tersebut dibeli secara Second dari Perorangag il
) Tahun produksi Kendaraan memasuki tahun kea
Il. PENILAIAN (MARKET VALUE) ] : ;
). Berdasarkan info dari Calon Debitur, Pemb han kendara E’é‘rs’éﬁutpada tahun 05-Jul-05
Dengan harga perolehan kendaraan ter sebike ik Rp -
). Berdasarkan info dari Toko Bagus.com/ Mobilki srga (nilai pasar wajar) Rp 140.000.000
}). Penilaian BMT BAHTERA Pekalongan Rp 120.000.000
Nilai Pasar Wajar Rp 130.000.000
1). Nilai Likuiditas : Rp 130.000.000 x 62% = Rp 80.600.000

K SI!QDI 1A ll

. —

Rp 130.000.000 Sedangkan nilai Likuidasinya. : Rp

2). Untuk dijadikan jaminan Pembiayaan, maka BPKB kendaraan tersebut harus diikat secarab" tariil

3). Kendaraan tersebut disarankan untuk diasuransikan
1). Catatan : PAJAK MOBIL BELUM TERBAYAR, EHIN

Mengetahui,

MIFTAKHUR RIZA, SE

LEGAL & JAMINAN

DOKUMENTASI AGUNAN

Mobil Tmak dai epa;

Mobil Tampak dari

Ralakana

Tgmpak Gambar Mesin ,
No.Rangka & Kemudi
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% g‘@ KJKS BMT BAHTERA TANGGAL TERBIT 01 JANUARI 2015.
Kaws omr FORM PENILAIAN JAMINAN / TERBIT/REVISI AJO1
BAHTERA TAKSASI SHIVI / SHGB HALAMAN HALAMAN
Bismillahir Rohmanir Rohim
esuai dengan hasil Taksasi Tanggal : 22-September-2015, maka dengan ini Saya sampaikan hasil TAKSASI dari :
UM J
Nama Anggota/Calon Anggota - ARIEF NOORHIDAYAT-BUNGA WIDI AFIANY [Kepada © Marketing
No. ldentitas / KTP - 3329083003810004 - 3329085504830012. Kantor Cabang - TEGAL
Alamat Anggota/Calon Anggota - SIASEM Rt.011/007 WANASARI BREBES Obyek Jaminan . Tanah/Bangunan
Ditaksasi / Penilai Jaminan - LUKMAN HAKIM RUMAH TINGGAL
ATA OBYEK JAMINAN (TANAH)
1) BUKTI KEPEMILIKAN 2) KONDISI AKTIVA SAAT PENINJAUAN
) Jenis & No.Surat - SHGB NO.00063 1) Bentuk Tanah . Persegi Panjang 1) Jalan Pencapaian . Aspal baru
) Atas Nama - PT.TAMANINDO JAYA77  |2) Ukuran Tanah : 14x7,5m 2) Kategori Jalan . JIP. Taman Indo
i 3) Batas Utara - JI. Perumahan Taman {3) Lebar Jalan - 4.5 meter
) Tanggal dikeluarkan 15/03/2012 Batas Sefatan : Sawah H. Abas 4) Angkutan Umum -
) Tanggal Berakhir - Batas Barat . Tetangga Perumahan |5) Pasar -
) Gb.Sutuasi/S.Ukur No 22/SIASEM/2012 Batas Timur - Tetangga Perumahan {6) Sekolah . Paud
) Tanggal S.Ukur/GS 12/03/2012  {4) Peruntukan : Rumah tinggal 7) Rumah Sakit -
) Luas Tanah : 104 m2|5) Topography : Sejajar i 8) Tempat lbadah : 50m
i) Lokasi - Desa SIASEM 6) Bebas Banjir - BE 9) Peta Lokasi ‘-
3). KEADAAN BANGUNAN 4). TAKSIRAN HARGA
i) Bangunan didirkan ~ : Th 2015 Kondisi Bangunan
)) Renovasi Terakhir - Klasifikasi Bangunan £ a. Harga Tanah
3) Luas Bangunan : 60 X Harga dari Debitur Rp -
1) No. SuratIMB : ada Harga dari Masy : Rp 700.000 J
5) Ditempati Oleh : Pemohon PYD Penilaian BMT : Rp 500.000 |
6) Dasar Menempati : pemilik embok Plester berCat  Nilai Pasar Wajar @ Rp 600.000
7) Bangunan terdiri . 1Lantai . Keramik 30 cm ‘
8) Ruang Tamu 1 ruang . Kayu mahoni b. Harga Bangunan
9) Ruang Tidur 1 ruang ) £ T, ¢ . Kaca List Kayu Bi Bangunan lama Rp 1.500.000
0) Kmr MandiWC : 1 Kmr Gg¥ il - Bi Bangunan baru Rp 2.000.000
1) Ruang Dapur 1 ruang | N - 6x10m2 Nilai Pasar Wajar  : Rp  1.750.000
2) Lain-lain T -
PENILAIAN (MARKET VALEU )
Total Nilai Tanah : Rp = Rp 62.400.000 x 52% = Rp 32.448.000
Total Nilai Bangunan  : Rp 1.750.000  x 60 = Rp 105.000.000 x 65% = Rp 68.250.000
Total Likuiditas Rp 167.400.000 Rp 100.698.000
_INFORMASI LAINNYA
1) Penunjuk lokasi adalah sdr Abrori/Aris, agunan mrp T/B rmh Tinggal di perumahan Taman Indo Brebes
2) Lokasi jaminan terletak di Blok E-6 Perumahan Taman indo Brebes
3) Kepemilikan masih strata SHGB yg saatini dim Proses peningkatan Hak Milik
KESIMPULAN
1) Berdasarkan data diatas, Nilai Aman Pembiayaan yang diberikan adalah sesya: i Rp 100.698.00C
2) Untuk dijadikan Jaminan Pembiayaan, maka Obyek tersebut diatas harusg 59°

3) Catatan : agunan masih dlam Proses Peningkatan Hak M"M
Mengetahui, 5 Penilai

Miftakhur Riza, SE Lukman Hakim

Legal Jaminan
Agunan Tanah Bang



& KJKS . BMT

. S
\}*BAHTERA
Kanto Pusat:
KOPERASH INDONESIA J1. Dr. Sutomo Mega Grosir MM

Blok A.9-10 Pekalongan
Telp. (0285) 423134-427122
Faks. (0285) 4416400

SURAT KETERANGAN
NO : 049/Kt.B/BMT-B/X/2015

KJKS BMT Bahtera cabang Pekalongan yang beralamat di J1. Dr. Sutomo
Mega Grosir MM Blok A.9-10 Pekalongan menerangkan dengan sebenarnya

bahwa :

Nama : Tegar Bagus Arif Rahman
NIM 12012112027

Program Studi - D3 Perbankan Syariah

Telah melakukan penelitian di KIKS BMT Bahtera cabang Pekalongan dalam
rangka Penyusunan Tugas Akhir (TA) “Analisis Penilaian Barang Agunan
Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Bahtera Pekalongan”

Adapun Praktek kerja tersebut dilaksanakan mulai Maret 2015 sampai dengan
Oktober 2015.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 16 Oktober 2015

A.n General Manajer

Miftakhur Riza, SE

Manager Legal Jaminan




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : syariah_stain-pekalongan.ac.id | Email : syariah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti. 20/ C-0.2 /PP.00.9/ 325 / 2015 4 Juni 2015
Lamp :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Tugas Akhir

Kepada Yth.

1. Dr. Ali Trigiyatno, M. Ag
( Pembimbing1)

2. Ahmad Syukron, M. Ei
( Pembimbing I1)

di-
PEKALONGAN

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Tegar Bagus Arif Rahman
NIM : 2012112027
Semester : VI (Enam)

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (TA), dengan judul :"Analisis penilaian Barang Agunan Pada

Pembiayaan Murabahah di KIKS BMT Bahtera “

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk

membimbing mahasiswa tersebut di atas.
<

«

Demikian permohonan ini untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Atas kesediaan dan perhatiannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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NIM 12012112027

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 17 JULI 1992
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RT 03/04 Podosugih Pekalongan

Nama Ayah : IMRON
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RT 03/04 Podosugih Pekalongan

II. RIWAYAT PENDIDIKAN

k.

2
3,
4,
5

TK Al-Amanah Lulus Tahun 1998
SDN 02 Sapuro Lulus Tahun 2004
SMP N 11 Pekalongan Lulus Tahun 2007
MAN 2 Pckalongan Lulus Tahun 2010
STAIN Pekalongan Prodi Perbankan Syariah Angkatan 2012

I1I. RIWAYAT ORGANISASI

.
o5
3
4.

Wakil Ketua HMJ Syariah dan Ekonomi Islam Periode 2014
Pengurus HMPS Perbankan Syariah Periode 2014

Pengurus LPM Al-Mizan STAIN Pekalongan 2012 & 2013
PMII Rayon Syariah 2012

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk digunakan seperlunya.

Pekalongan, 26 Oktober 2015

Tegar Bagus Arif Rahman
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